BABII
WARIS DALAM ISLAM

A. Pengertian Waris dan Ilmu Waris

Waris berasal dari kata A/-Mirath (&) )), bentuk jamaknya al-
mawarith (&u))sd)) dan al-warith (&)))), jamaknya al-warathah (45)3)),
berasal dari akar kata waritha-yarithu-wirthan wa warthan wa irthan wa

irathatan wa turathan wa mirathan' yang menurut bahasa berarti :

g5 345 o6 Js o) 45

Artinya: “Berpindahnya harta seseorang yang telah meninggal
kepada orang lain.™”

Ditinjau dari segi bahasa, sesuatu yang diwariskan (yang dipindahkan
kepemilikannya dari yang wafat kepada orang lain) tidak terbatas pada harta
benda yang bersifat material, tetapi juga termasuk ilmu pengetahuan,
kebesaran, kemuliaan, kehormatan, dan kedudukan® sebagaimana
diisyaratkan dalam al-Qur’an surat an-Naml (27): 16 :

335 bl &g

Artinya : “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud.™

"' M. Athoillah, Fikih Waris (Metode Pembagian Waris Praktis), (Bandung: Yrama Widya, 2013),

1

*Ibid., 1.

? Ibid.

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, (Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2006), 378.
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Yang dimaksud dengan Sulaiman telah mewarisi Daud yakni Nabi
Sulaiman menggantikan kenabian dan kerajaan Nabi Daud, serta mewarisi
ilmu pengetahuannya dan Kitab Zabur yang diturunkan kepadanya.’

Menurut fikih, irth atau mirath didefinisikan dengan :

RN e N ﬁjs S Uil o. &b aals

Mirath (warisan) adalah harta ataupun hak yang ditinggalkan mayat
(muwarrith) yang karena kematiannya menjadi hak ahli warisnya yang
ditetapkan oleh shara.®

Yang dimaksud dengan mirath adalah peninggalan yang ditinggalkan
oleh mayyit dan diwariskan kepada yang lain. Pengertian ini sama dengan
pengertian at-tirkah.’

Para ahli fara’id banyak memberikan definisi tentang ilmu faraid atau
figh mawaris. Walaupun secara redaksi berbeda, namun mempunyai
pengertian yang sama.

Muhammad ash-Sharbiny mendefinisikan Ilmu Fara’id adalah “Ilmu
Fikih yang berkaitan dengan pewarisan, pengetahuan tentang cara
penghitungan yang dapat menyelesaikan pewarisan tersebut, dan

pengetahuan tentang bagian-bagian yang wajib dari harta peninggalan bagi

> M. Athoillah, Fikih Waris (Metode Pembagian Waris Praktis) ..., 1.
S Wahbah az-Zuhayli, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 8 (Damaskus : Dar el-Fikr, 1985), 243.

7 Hasanain Muhammad Makhluf, a/-Mawarith fi Shariah al-Islamiyyah, (Kairo: Lajnah al-Bayan
al-‘Araby, 1958), 10.
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setiap pemilik hak waris (ahli waris)”.® Sedang Hasbi ash-Shiddieqy
mendefinisikan “Ilmu yang mempelajari tentang siapa yang mendapat
warisan dan siapa yang tidak mendapatkannya, kadar yang diterima oleh tiap-
tiap ahli waris, dan cara pembagiannya.” Sedang menurut Wahbah az-
Zuhayli, “Ilmu Faraid mengandung tiga unsur, yaitu mengetahui keadaan
orang yang mendapatkan warisan, orang yang tidak mendapatkan warisan,
mengetahui bagian masing-masing ahli waris, dan hitungan yang akan
membawa pada bagian-bagian tersebut.”*

Warisan dalam konteks yang lebih umum berarti perpindahan hak
kebendaan dari orang yang meninggal kepada ahli warisnya yang masih
hidup. Wirjono Prodjodikoro mendefinisikan warisan adalah “soal apakah dan
bagaimanakah berbagai hak-hak dan kewajiban tentang seseorang pada waktu
ia meninggal dunia akan beralih kepada orang lain yang masih hidup.”"!

Dari definisi-definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ilmu
fara’id atau figih mawaris adalah ilmu yang membicarakan tentang
pemindahan harta peninggalan dari seseorang yang meninggal dunia kepada
yang masih hidup, baik mengenai harta yang ditinggalkannya, orang-orang
yang berhak menerima warisan, bagian masing-masing ahli waris, maupun

cara penyelesaiannya.

¥ Muhammad ash-Sharbini al-Khatib, Mughni al-Muhtaj, Juz 111 (Mustafa al-Babil Halby: Kairo,
1958), 3.

? Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Figh Mawaris, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
1997), 6.

' Wahbah az-Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatubu ..., 243.

" Wirjono Prodjodikoro, Hukum Waris di Indonesia, (Bandung: Sumur Bandung, 1983), 13.
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B. Dasar Hukum Kewarisan Islam
1. Ayat-ayat Yang Mengatur Tentang Waris
Ayat-ayat yang mengatur tentang waris di antaranya adalah
terdapat dalam surat an-Nisa’ (4) ayat 7, 8, 11, 12, 33, dan 176 dan surat a/-

Anfal (8) ayat 72 dan 75, serta surat al-Ahzab (33) ayat 6. Surat an- Nisa’ (4):

ayat 11 berbunyi :

el 22l eh g 9L~§uu°’°‘wbyfwvﬁwﬂgmr§«ay

Mo&ogﬂ;u&ms@»\ggﬁm N5 el G Sists I8 0)5 5
S G AR 6 B2 4 0800 Bl w86 ail 5 g 4 25 1 06 I
lg&\:ﬁwﬁ&mrgjuaf&éﬁi 595 Y 55T °’§&;Tg;33mg§fj;5;p5
LS Bde 0874
Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama
dengan bagian dua orang anak perempua; dan jika anak itu
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan
ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya

bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Ayat di atas mengandung beberapa garis hukum, antara lain :



22

a. Allah menentukan mengenai pembagian harta warisan untuk anak-
anakmu, untuk seorang anak laki-laki sebanyak dua bagian anak
perempuan

b. Apabila anak perempuan dua atau lebih mereka mendapat dua pertiga

c. Dan apabila anak perempuan hanya seorang, ia mendapat seperdua
bagian

d. Pelaksanaan pembagian harta warisan tersebut dilaksanakan sesudah
dibayarkan wasiat dan atau hutang si mayyit."?

2. Sunnah Nabi
Jmuu I W\,Lﬂju&m&um Jys Jo J6 & o o

(s o) 0 S5 a0

Artinya: “Bagilah harta pusaka di antara ahli waris menurut
Kitabullah (al-Qur’an)”. (HR. Muslim)"

C. Asas-asas Hukum Kewarisan Islam
Dalam pembahasan ini akan dikemukakan lima asas yang berkaitan
dengan sifat peralihan harta waris, cara kepemilikannya, kadar harta yang
diterima dan waktu terjadinya. Asas-asas tersebut adalah: asas J7jbari,
bilateral, individual, keadilan berimbang dan asas semata akibat kematian.
1. Asas ljbari
Kata jjbari secara leksikal mengandung arti paksaan, yaitu

melakukan sesuatu di luar kehendak sendiri. '* Dijalankannya asas ijbari

12 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), 13.
"> Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri an-Naysaburi, Sahih Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1991), 1234.
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dalam hukum kewarisan Islam mengandung arti bahwa peralihan harta
dari seseorang yang telah meninggal dunia kepada ahli warisnya berlaku
dengan sendirinya menurut kehendak Allah tanpa tergantung kepada
kehendak si mayyit atau permintaan dari ahli warisnya. Unsur paksaan
sesuai dengan arti terminologis tersebut terlihat dari segi bahwa ahli
waris terpaksa menerima kenyataan pindahnya harta kepada dirinya
sesuai dengan yang telah ditentukan.'” Adanya unsur jjbari dapat dipaami
dari kelompok ahli waris sebagaimana disebutkan Allah dalam ayat-ayat
11, 12, dan 176 surat an-Nisa’'®
Asas Bilateral

Hukum kewarisan Islam didasarkan kepada asas bilateral dengan
maksud seseorang dapat menerima hak warisan dari kedua belah pihak
garis kerabat, yaitu dari keturunan perempuan dan garis keturunan laki-
laki. Asas bilateral ini dapat dilihat dalam firman Allah surat an-Nisa’
ayat 7,11,12 dan 176. "
Asas Individual

Asas kewarisan secara individual adalah harta warisan dapat
dibagi-bagi untuk dimiliki secara perseorangan. Setiap ahli waris berhak
atas bagian yang didapatnya tanpa tergantung dan terikat dengan ahli

waris yang lain. Dan berhak pula menuntut harta warisan secara sendiri-

'Y Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 19.
15 11

Ibid., 20.
" Ibid., 22.

7 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), 208.
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sendiri atau tidak berbuat demikian.'® Seperti telah diterangkan dalam
ayat-ayat kewarisan surat an-Nisa’ ayat 7, 11, 12 dan 176 yang
menjelaskan secara terperinci hak masing-masing ahli waris secara
individual menurut bagian tertentu dan pasti. Memang dalam beberapa
bentuk terlihat secara berkelompok atau bersama, seperti dua anak
perempuan mendapat dua pertiga bagian dalam ayat 11 dan dua saudara
perempuan mendapat dua pertiga bagian dalam ayat 176. Namun bentuk
kolektif ini hanya sementara yaitu sebelum terjadi pembagian secara
individual."
4. Asas Keadilan Berimbang

Kata adil merupakan bahasa Indonesia yang berasal dari kata
(Jall)  dalam  hubungannya menyangkut kewarisan diartikan
keseimbangan antara hak dan kewajiban dan keseimbangan antara yang
diperoleh dengan keperluan dan kegunaan.*® Secara mendasar perbedaan
gender tidak menentukan hak kewarisan dalam hukum kewarisan Islam.
Artinya sebagaimana laki-laki, perempuan juga mendapatkan hak yang
sama kuat untuk mendapatkan warisan. Seperti menyamakan kedudukan
laki-laki dan perempuan dalam surat an-Nisa’ ayat 7. Dan ayat 11, 12 dan

176 secara terperinci diterangkan kesamaan kekuatan hak menerima

'8 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam ..., 23.
" Ibid., 24.
* Ibid., 26.
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warisan antara ayah dan ibu (11) suami dan istri (12) saudara laki-laki dan
perempuan (12 dan 176). !

Umur juga tidak menjadi faktor yang membedakan hak ahli waris.
Dilihat dari segi kebutuhan sesaat yaitu waktu menerima hak, terlihat
bahwa kesamaan jumlah penerimaan antara anak kecil dan orang dewasa
tidak adil. Karena kebutuhan orang dewasa lebih banyak daripada anak
kecil. Tetapi peninjauan tentang kebutuhan bukan hanya bersifat
sementara, tetapi dalam jangka waktu yang lama. Anak kecil mempunyai
kebutuhan material yang lebih lama daripada orang dewasa. Inilah
keadilan yang hakiki dalam pandangan Islam, keadilan berimbang bukan
keadilan merata.*

Asas Semata Akibat Kematian

Hukum Islam menetapkan bahwa peralihan harta seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan istilah kewarisan hanya berlaku
setelah yang mempunyai harta meninggal dunia. Hal ini berarti bahwa
harta seseorang tidak dapat beralih kepada orang lain dengan nama waris
selama yang mempunyai harta masih hidup dan berarti pula bahwa segala
bentuk peralihan harta seseorang yang masih hidup baik secara langsung
atau setelah ia mati tidak termasuk dalam kewarisan menurut hukum

Islam.>

2 bid., 27.
22 1bid., 30.

2 Ibid.
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D. Rukun dan Syarat Pembagian Waris
1. Rukun
Proses peralihan harta dari orang yang telah meninggal dunia
kepada ahli warisnya dalam hukum kewarisan Islam harus memenuhi tiga
rukun, yaitu:

a. Ahli waris, yaitu orang yang berhak akan harta waris karena ada
sebab-sebab seperti kekerabatan secara nasab, perkawinan, dan lain-
lain.**

b. Pewaris, yaitu si mayat secara jelas atau hukum. Misalnya orang
hilang (mafyid) yang telah diputuskan kematiannya.”

c. Barang yang diwaris. Disebut juga firkah atau warisan. Yaitu harta
atau hak yang berpindah tangan dari orang yang memberi waris

kepada ahli waris.”

2. Syarat
Sebagimana rukun pewarisan, syarat pewarisan juga ada tiga,
yaitu :
a. Meninggalnya muwarrith dengan sebenarnya maupun secara hukum?’
Menurut ulama, kematian muwarrith dapat dibedakan kepada
tiga macam, yaitu:

1) Mati haqiqi (sejati)

* Muhammad 'Ali as-Sabuni, al-Mawarith fi ash-Shari’at al-Islamiyyah, (Kairo: Bibliotecha
Alexandria, t.t), 39.

> Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Juz 3 (Kairo: Dar al-Fath, 1995), 346.
* Ibid., 346.
7 Ibid., 347.
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Mati haqgigi adalah kematian yang dapat disaksikan oleh panca
indera dan dapat dibuktikan dengan alat pembuktian. **

2) Mati hukmi (menurut putusan hakim)
Mati hukmi adalah kematian yang disebabkan adanya vonis
hakim, baik pada hakikatnya seseorang benar-benar masih hidup,
maupun dalam dua kemungkinan antara hidup dan mati.”

3) Mati taqgdiri (menurut dugaan)
Mati taqdiri adalah suatu kematian yang bukan hagigi dan bukan
hukmi, tetapi semata-mata hanya berdasarkan pada dugaan yang
kuat

Hidupnya ahli waris

Seorang ahli waris hanya akan mewarisi harta apabila dia
masih hidup ketika pewaris meninggal dunia. Masalah yang boleh jadi
muncul berkaitan dengan hal ini antara lain adalah mafqud, anak
dalam kandungan dan mati berbarengan. *'

Masalah mafqud terjadi apabila keberadaan ahli waris tidak
diketahui apakah masih hidup atau sudah mati ketika muwarrith
meninggal dunia. Maka pembagian waris dilakukan dengan cara
memandang si mafqud tersebut masih hidup. Hal itu dilakukan untuk
menjaga hak si mafqud apabila ternyata dia masih hidup. Apabila

dalam tenggang waktu yang patut ternyata si mafqud tersebut tidak

8 Fatchur Rahman, Z/mu Waris, Cet. III (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1994), 79.

¥ 1bid., 79.
3% 1bid., 80.

3! Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2002), 5.
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datang, sehingga ia dapat diduga telah mati, maka bagiannya tersebut
dibagi di antara para ahli waris lainnya sesuai dengan bagian masing-
masing.32

Masalah anak dalam kandungan terjadi dalam hal istri
muwarrith dalam keadaan mengandung ketika muwarrith meninggal
dunia. Maka penetapan keberadaan anak tersebut dilakukan pada saat
kelahiran anak tersebut. Oleh karena itu pembagian waris dapat
ditangguhkan sampai anak tersebut dilahirkan.”

Masalah mati berbarengan terjadi dalam hal dua orang atau
lebih yang saling mewarisi mati berbarengan. Misalnya seorang Bapak
dan anaknya tenggelam sehingga tidak diketahui secara pasti siapa
yang meninggal terlebih dahulu. Maka penetapan keberadaan mereka
dilakukan dengan memperhatikan kepentingan ahli waris lainnya
secara kasus per kasus.**

Tidak adanya salah satu penghalang dari penghalang-penghalang
pewarisan yaitu karena perbudakan, pembunuhan dan perbedaan

agama.

E. Sebab-sebab dan Penghalang Kewarisan dalam Islam

1. Sebab-sebab Kewarisan dalam Islam

32 1bid., 5.
3 1bid., 5.
*1bid., 6.
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Apabila dianalisis ketentuan hukum waris Islam, yang menjadi
sebab seseorang itu mendapatkan warisan dari si mayat dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Kekerabatan (%! 4ll)

Kekerabatan adalah hubungan darah yang mengikat antara ahli
waris dengan muwarrith®® Yang termasuk dalam klasifikasi ini
seperti: ibu, bapak, kakek, nenek, anak, cucu, cicit, saudara, anak
saudara dan lain-lain.*

b. Perkawinan (%a>)

Yaitu terjadinya akad nikah secara shar’/ antara seorang laki-
laki dan perempuan sekalipun belum atau tidak terjadi hubungan
senggama antara keduanya. Adapun perkawinan yang bati/ atau rusak
tidak dapat menjadi sebab mendapatkan waris.’’ Yang termasuk
klasifikasi ini adalah suami atau isteri dari si mayat.*®

c. Wala’(s¥5))

Wala’ adalah kekerabatan secara hukum. Yakni ikatan yang

mengikat antara orang yang memerdekakan dengan orang yang

dimerdekakan.>

3 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Figh Mawaris, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1999), 30.

36 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Waris Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), 53.
37 Ali as-Sabuni, al-Mawarith fi ash-Shari’at al-Islamiyyah ..., 39.

3% Suhrawardi K. Lubis, Hukum Waris Islam ..., 53.

3% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Figh Mawaris ..., 31.
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d. Sesama Islam

Seorang muslim yang meninggal dunia, dan ia tidak ada
meninggalkan ahli waris sama sekali, maka harta warisannya
diserahkan kepada Baitul Mal, dan selanjutnya akan dipergunakan
untuk kepentingan kaum muslimin.*’

2. Penghalang Kewarisan dalam Islam

Penghalang kewarisan adalah hal-hal, keadaan, atau pekerjaan
yang menyebabkan seseorang yang seharusnya mendapat warisan tidak
mendapatkannya. Perbudakan, pembunuhan dan berlainan agama
sebagai penghalang kewarisan telah menjadi kesepakatan para fugaha’,
sedangkan berlainan negara masih diperselisihkan.*’

Sedangkan menurut KHI Pasal 173 mengatakan bahwa
seseorang terhalang menjadi ahli waris apabila dengan putusan hakim
yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, dihukum karena:

a. Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunuh atau
menganiaya berat para pewaris.
b. Dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan

bahwa pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam

dengan hukuman 5 tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.*

0 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Waris Islam ..., 53.

*! Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figh Mawaris Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta:
Gaya Media Pratama, 2008), 32.

*2 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan
Perwakatan), (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2009), 55.
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F. Ahli Waris dan Jumlah Bagiannya

1. Kelompok Ahli Waris

Dalam KHI Pasal 171 ayat c, ahli waris adalah orang yang pada saat

meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan

dengan pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk

menjadi ahli waris.*’

Kelompok ahli waris yang telah disepakati hak warisnya terdiri

dari 15 orang laki-laki dan 10 orang perempuan, mereka adalah :

a. Ahli waris laki-laki ada lima belas :**

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Anak laki-laki

Cucu laki-laki pancar laki-laki dan seterusnya ke bawah
Bapak

Kakek sahili* dan seterusnya ke atas

Saudara laki-laki kandung

Saudara laki-laki sebapak

Sudara laki-laki seibu

Keponakan laki-laki sekandung

Keponakan laki-laki sebapak

10) Paman sekandung

11) Paman sebapak

* 1bid., 54.

44 Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figih Mawaris ..., 63-64.

¥ Kakek sahih adalah bapaknya bapak dan seterusnya ke atas selama belum dihubungkan dengan
ahli waris perempuan. Atau biasa disebut kakek. Sedangkan kakek dari pihak ibu disebut kakek
ghairu sahih. Lihat Suparman Usman, Figih Mawaris, 63.
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12) Sepupu laki-laki sekandung

13) Sepupu laki-laki sebapak

14) Suami

15) Laki-laki yang memerdekakan budak
b. Ahli waris perempuan ada sepuluh :

1) Anak perempuan

2) Cucu perempuan

3) ibu

4) Nenek dari jalur bapak dan seterusnya ke atas

5) Nenek dari jalur ibu dan seterusnya ke atas

6) Saudara perempuan sekandung

7) Saudara perempuan sebapak

8) Saudara perempuan seibu

9) Istri

10) Perempuan yang memerdekakan budak

Selain itu ada ahli waris utama yang di dalam Hukum Waris

Islam, keberadan salah satu pihak tidak menjadi penghalang bagi pihak
lain untuk menerima waris. Ahli waris utama terdiri dari enam pihak,
mereka adalah janda, duda, ibu, anak perempuan, bapak dan anak laki-

laki.*¢

46 Otje Salman dan Mustafa Haffas, Hukum Waris Islam ..., 53.
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2. Golongan Ahli Waris dan Bagiannya
Dari kedua puluh lima ahli waris tersebut sebagian mempunyai
bagian (fard) tertentu, mereka disebut ahli waris ashab al-furud atau
dhawi al-furud. Sebagian lainnya tidak mempunyai bagian tertentu tetapi
menerima sisa pembagian setelah diambil oleh ahli waris ashab al-furud,
mereka disebut ahli waris ‘asabah. Golongan ahli waris yang ketiga
adalah keluarga dekat yang disebut dengan dhawi al-arham. Golongan
ketiga ini masih diperselisihkan hak warisnya. Dan tidak disebutkan
dalam Al-Qur’an tentang bagiannya (fard) atau ‘asabah.”’
a. Ashab al-furud
Kata furud (0=5.8) merupakan jamak dari kata a/-fard (o=_A).
Para ulama Fara’id memberikan definisi dengan redaksi berbeda,
namun mempunyai maksud yang sama.
Hasbi ash-Siddieqy, mengemukakan bahwa fard adalah
“bagian yang sudah ditentukan jumlahnya untuk waris pada harta
peninggalan baik dengan nash ataupun dengaan ijma’.”*
Hasanain Muhammad Makhluf, mengemukakan bahwa
pengertian fard adalah “saham (bagian) yang telah ditentukan oleh
syara’ untuk para ahli waris dalam menerima harta warisan.”*

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

dengan ashab al-furud adalah para ahli waris yang mempunyai bagian

" Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Figih Mawaris ..., 65.
* Hasbi ash-Shiddieqy, Figih Mawaris ..., 59.
* Hasanain Muhammad Makhluf, al-Mawarith £i Shariah al-Islamiyyah ..., 37.
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tertentu yang telah ditetapkan oleh shara’ dan bagiannya itu tidak
akan bertambah atau berkurang kecuali dalam masalah-masalah yang
terjadi radd atau ‘aul.

Ashab al-furud dibagi dalam dua bagian, yaitu:
Pertama: ashab al-furud sababiyyah, yaitu suami (duda) dan istri
(janda). Mereka mendapat harta waris karena adanya ikatan
perkawinan yang sah.
Kedua: ashab al-furud nasabiyyah, yaitu ashab al-furud selain suami
dan istri yang mendapat harta waris karena kekerabatan dan hubungan
darah.”

Bagian tertentu atau firud al-muqgaddarah dalam al-Qur’an
hanya ada enam macam:
1) Setengah (1/2)

Ahli waris yang mendapat bagian setengah ada lima, yaitu:

a) Suami, apabila ia tidak mewarisi bersama far’ a/-warith (anak
turun si mayyit yang dapat mewarisi dengan jalan: a. ‘usubah,
yaitu anak laki-laki, cucu laki-laki pancar laki-laki sampai ke
bawah; b. fard, yaitu anak perempuan, cucu perempuan pancar
laki-laki sampai ke bawah).

b) Anak perempuan, apabila ia seorang diri dan tidak mewarisi

bersama anak laki-laki.

30 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia ..., 216.
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¢) Cucu perempuan pancar laki-laki, apabila ia seorang diri dan
tidak mewarisi bersama cucu laki-laki pancar laki-laki serta
anak laki-laki dan anak perempuan.

d) Saudara perempuan sekandung, apabila ia seorang diri, tidak
bersama saudara laki-laki kandung, bapak dan far’ al-warith.

e) Saudara perempuan sebapak, apabila ia seorang diri, tidak
bersama saudara laki-laki sebapak, far’ al-warith serta saudara
laki-laki atau perempuan kandung.

2) Sepertiga (1/3)

Ahli waris yang mendapat bagian sepertiga ada dua, yaitu:

a) Ibu, apabila ia tidak bersama-sama dengan far’ al-warith atau
tidak bersama-sama dengan dua orang saudara laki-laki
maupun perempuan baik sekandung, sebapak atau seibu.

b) Dua orang saudara seibu, baik laki-laki maupun perempuan,
dua orang atau lebih, apabila tidak bersama-sama dengan far’
al-warith atau asl adh-dhakarin (leluhur si mayyit yang berhak
menerima waris) yaitu bapak dan kakek.

3) Seperempat (1/4)

Ahli waris yang mendapat bagian seperempat ada dua, yaitu:

a) Suami, apabila mewarisi bersama far’ al-warith.

b) Istri atau para istri, apabila tidak mewarisi bersama far’ al-
warith.

4) Seperenam (1/6)
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Ahli waris yang mendapat bagian seperenam ada delapan orang,

yaitu:

a) Ayah, apabila mewarisi bersama far’ al-warith.

b) Ibu, apabila mewarisi bersama far’ al-warith, atau beberapa
saudara baik laki-laki maupun perempuan.

¢) Kakek, apabila mewarisi bersama far’ al-warith, tetapi tidak
mewaris bersama bapak atau kakek yang lebih dekat dengan si
mayyit.

d) Nenek dari pihak bapak, apabila ia tidak mewaris bersama
bapak, ibu, atau nenek yang lebih dekat.

e) Nenek dari pihak ibu, apabila ia tidak mewaris bersama ibu,
atau nenek dari pihak ibu yang lebih dekat.

f) Saudara perempuan sebapak (seorang atau lebih), apabila
mewarisi bersama seorang saudara perempuan kandung dan
saudara laki-laki kandung serta tidak bersama saudara laki-laki
sebapak.

g) Saudara laki-laki atau perempuan seibu, apabila seorang diri
dan tidak bersama far’ al-warith atau bapak dan kakek.

h) Cucu perempuan pancar laki-laki seorang atau lebih, apabila
mewaris bersama seorang anak perempuan dan tidak bersama
cucu laki-laki pancar laki-laki.

5) Seperdelapan (1/8)
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Ahli waris yang mendapat bagian seperdelapan hanya seorang,
yaitu istri atau para istri, apabila mewarisi bersama dengan far’ a/
warith.

6) Dua pertiga (2/3)

Ahli waris yang mendapat bagian dua pertiga ada empat, yaitu:

a) Dua orang anak perempuan atau lebih, dengan ketentuan
apabila mereka tidak bersama-sama dengan mu’asib-nya
(orang yang menyebabknnya menerima ‘asabah)

b) Dua orang cucu perempuan pancar laki-laki atau lebih, apabila
mereka tidak bersama-sama dengan anak perempuan kandung
atau mu’asib-nya

¢) Dua orang saudara perempuan sekandung atau lebih, apabila
mereka tidak bersama-sama dengan mu’asib-nya

d) Dua orang saudara perempuan sebapak atau lebih, apabila
mereka tidak bersama-sama saudara laki-laki sebapak. !

b. Dhawi al-Arham
Secara umum, dhawi al-arham berarti orang yang memiliki
hubungan kekerabat dengan orang yang meninggal.”> Dhaw7 al-arham

adalah “setiap kerabat yang bukan ashab al-furud dan bukan golongan

> Ahmad Rofiq, Figih Mawaris ..., 69.
2 M. Athoillah, Fikih Waris (Metode Pembagian Waris Praktis) ..., 116.
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‘asabah.”> Kerabat golongan ini baru mewaris jika tidak ada kerabat

yang termasuk kedua golongan, ashab al-furud dan ‘asabah.”*

G. Definisi ‘Asabah
Untuk memahami makna kata ‘asabah bisa dimulai dengan telaah atas
ayat-ayat al-Qur’an, sebab kata tersebut digunakan juga dalam beberapa ayat
al-Qur’an, di antaranya :
Dalam surat an-Nur (24): ayat 11 Allah berfirman :

B e E Y i el oYL s ) O
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong
itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira

bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu.””

Menurut penafsiran Ibnu Abbas, makna ‘usbah adalah jama’ah dan
jika dihubungkan dengan sebab nuzulnya, maka ‘usbah adalah nama yang
masih kerabat Aisyah sendiri, yaitu: Ibnu Abi Salul, Hasan bin Sabit, Ibnu
Usasah misan Abu Bakar (ayahanda Aisyah).56

Dalam surat Yusuf(12): ayat 14 Allah berfirman :

S € Sal %5 LHU A8 016

Artinya: “Mereka berkata: "Jika ia benar-benar dimakan serigala,
sedang kami golongan (yang kuat), sesungguhnya kami kalau
demikian adalah orang-orang yang merugi.”’

%3 Sayyid Sabiq, Figih as-Sunnah ..., 446.
>4 Otje Salman dan Mustafa Haffas, Hukum Waris Islam ..., 53
> Departemen Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya ..., 351.

% Ahmad Kuzari, Sistem Asabah: Dasar Pemindahan Hak Milik Atas Harta, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), 76.

*7 Departemen Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya ..., 236.
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Jika dalam Fara’id kerabat diistilahkan dengan ‘asabah, hal ini
disebabkan mereka melindungi dan menguatkan. Inilah pengertian ‘asabah
dari segi bahasa.”®

Sedangkan pengertian ‘asabah menurut istilah para fugaha’ialah ahli
waris yang tidak disebutkan berapa banyak bagiannya di dalam al-Qur’an dan
sunnah dengan tegas. Pengertian ‘asabah yang sangat masyhur di kalangan
ulama fara’id adalah orang yang menguasai harta waris karena ia menjadi ahli

waris tunggal. Selain itu, ia juga menerima seluruh sisa harta warisan setelah

ashab al-furud menerima dan mengambil bagian masing-masing.”

H. Dalil Hak Waris ‘Asabah
Dalil yang menyatakan bahwa para ‘asabah berhak mendapatkan
waris kita dapati di dalam al-Qur’an dan sunnah. Dalil al-Qur’an yang

dimaksud ialah :

1. Al-Qur’an surat an-Nisa’(4): ayat 11
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Artinya: “Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga.”®

% Ali as-Sabuni, al-Mawarith fi ash-Shari’at al-Islamiyyah ..., 65.
* Ibid., 61.
% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 78.
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Dalam ayat ini disebutkan bahwa bagian kedua orang tua (ibu dan
bapak) masing-masing mendapatkan seperenam (1/6) apabila pewaris
mempunyai keturunan. Tetapi bila pewaris tidak mempunyai anak, maka
seluruh harta peninggalannya menjadi milik kedua orang tua. Ayat
tersebut juga telah menegaskan bahwa bila pewaris tidak mempunyai
anak, maka ibu mendapat bagian sepertiga (1/3). Namun, ayat tersebut
tidak menjelaskan berapa bagian ayah. Dari sini dapat kita pahami bahwa
sisa setelah diambil bagian ibu, dua pertiganya (2/3) menjadi hak ayah.
Dengan demikian, penerimaan ayah disebabkan ia sebagai ‘asabah.’'

2. Al-Qur’an surat an-Nisa’(4): ayat 176
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Artinya: “Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak
dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya
yang perempuan itu seperdua dari harta yang
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai
anak.”®

Pada ayat ini tidak disebutkan bagian saudara kandung. Namun,
yang disebutkan justru saudara kandung akan menguasai (mendapatkan
bagian) seluruh harta peninggalan yang ada bila ternyata pewaris tidak
mempunyai keturunan. Kemudian, makna kalimat “wahuwa yarithuha’

memberi isyarat bahwa seluruh harta peninggalan menjadi haknya. Inilah

makna ‘asabah.®®

' Muhammad “Ali as-Sabuni, al-Mawarith fi ash-Shari’at al-Islamiyyah ..., 66.
52 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 106.
3 Muhammad ‘Ali as-Sabuni, al-Mawarith fi ash-Shari’at al-Islamiyyah ..., 67.
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Sedangkan dalil dari hadis, Rasulullah menegaskan:
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Artinya: “Bagikanlah harta peninggalan (warisan) kepada yang
berhak, dan apa yang tersisa menjadi hak laki-laki yang

paling utama.” (HR. Muslim).**
Hadis ini menunjukkan perintah Rasulullah saw agar memberikan

hak waris kepada ahlinya. Maka jika masih tersisa, hendaklah diberikan

kepada orang laki-laki yang paling utama dari ‘asabah.”®

I. Ahli Waris ‘Asabah dan Macam-macamnya
‘Asabah terbagi menjadi dua macam: ‘asabah jalur nasab dan ‘asabah
jalur sebab.®
1. ‘Asabah Jalur Sebab
‘Asabah jalur sebab adalah tuan yang memerdekakan budak, baik
itu lelaki atau perempuan. Jika tidak ditemukan orang yang
membebaskannya, maka warisan diberikan kepada ahli waris ‘asabah tuan
yang memerdekakannya.®’
‘Asabah sababi adalah kekerabatan secara hukum, sebabnya
adalah memerdekakan, karena tuan telah memberikan kenyamanan

kepada budak. Urutan ‘asabah orang yang memerdekakan yaitu anak laki-

6 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri an-Naysaburi, Sahih Muslim ..., 1234.
5 Muhammad ‘Ali as-Sabuni, al-Mawarith fi ash-Shari’at al-Islamiyyah ..., 67.

5 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Juz 3, (Kairo: Dar al-Fath, 1995), 356.

" Ibid., 358.
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laki dari orang yang memerdekakan, ia adalah orang yang paling berhak
dengan ‘asabah. Kemudian anak laki-laki dari anak laki-laki, meskipun
terus ke bawah, kemudian ayahnya, kakeknya meskipun sampai ke atas.®®
Rasul bersabda:
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Artinya: “Wala’ (perwalian karena memerdekakan) adalah bagian
seperti bagian nasab. Tidak boleh dijual dan tidak boleh
diberikan.”®
Sebab orang yang memerdekakan adalah penyebab hidupnya orang
yang dimerdekakan, sebagaimana ayah adalah adalah sebab keberadaan
anak. Dengan pertimbangan, bahwa kebebasan adalah kehidupan manusia,
karena tetapnya sifat kepemilikan orang tersebut. Sedangkan perbudakan
adalah kerusakan dan kebinasaan. Juga, sebagaimana anak dinisbatkan
kepada ayahnya, demikian juga orang yang dimerdekakan dinisbatkan
kepada orang yang memerdekakan dengan cara perwalian. Sebagaimana
warisan adalah dengan nasab, maka dia juga bisa dengan wal/a’. Hal itu
dalam batas-batas orang yang memerdekakan dan ‘asabah-nya. Shara’
menjadikan hubungan orang yang memerdekakan dengan orang yang

dimerdekakan sama hukumnya hubungan kerabat dengan kerabatnya.

% Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu ..., 333.
% Muhammad bin Isma’il al-San’ani, Subul as-Salam ..., 197.
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Maka, dia mewarisi seluruh harta jika sendiran, dan mengambil sisa harta
itu setelah dibagikan kepada ashab al-furudjika ada.”
2. ‘Asabah Jalur Nasab.
‘Asabah jalur nasab itu ada tiga macam, yaitu ‘asabah bi nafsih,
‘asabah bi gairih, dan ‘asabah ma’a gairih.
a. ‘Asabah bi nafsih
Ialah tiap-tiap kerabat yang lelaki yang tidak diselingi dalam
hubungannya dengan yang meninggal oleh seorang wanita.”' Mereka
ada empat golongan: >

1) Arah anak, mencakup seluruh laki-laki keturunan anak laki-laki
mulai cucu, cicit, dan seterusnya.

2) Arah bapak, mencakup ayah, kakek, dan seterusnya, yang pasti
hanya dari pihak laki-laki, misalnya ayah dari bapak, ayah dari
kakek, dan seterusnya.

3) Arah saudara laki-laki, mencakup saudara kandung laki-laki,
saudara laki-laki seayah, anak laki-laki keturunan saudara kandung
laki-laki, anak laki-laki keturunan saudara laki-laki seayah, dan
seterusnya. Arah ini hanya terbatas pada saudara kandung laki-laki
dan yang seayah, termasuk keturunan mereka, namun hanya yang
laki-laki. Adapun saudara laki-laki yang seibu tidak termasuk

‘asabah disebabkan mereka termasuk ashab al-furud.

7 Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu ..., 333.
" Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Figh Mawaris ..., 148.
> Muhammad “Ali as-Sabuni, al-Mawarith fi ash-Shari’at al-Islamiyyah ..., 68.
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4) Arah paman, mencakup paman (saudara laki-laki ayah) kandung
maupun yang seayah, termasuk keturunan mereka, dan seterusnya.

Arah anak didahulukan daripada arah ayah. Arah ayah
didahulukan daripada arah saudara-saudara laki-laki. Dan terakhir ini
didahulukan daripada arah paman.”

Penyebab didahulukannya anak daripada ayah adalah karena
cabang anak lebih kuat hubungannya daripada asal-usulnya, dan
karena firman Allah dalam surat a/-Nisa’(4): ayat 11 :
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Artinya: “Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang

meninggal itu mempunyai anak.”’

Jika ditemukan beberapa banyak orang dari satu derajat maka
yang lebih berhak mendapatkan warisan adalah yang paling dekat
kepada si mayat. Jika ditemukan beberapa banyak orang yang sama
hubungan mereka sampai ke mayat baik dari sisi jalur maupun
derajatnya maka yang lebih berhak mendapatkan warisan adalah yang
paling kuat kedekatannya. Jika si mayat meninggalkan beberapa orang
yang sama dalam hubungan kepada mayat baik dari sisi jalur, derajat,

dan kuatnya kedekatan, maka mereka bisa berhak sama sesuai jumlah

kepala mereka.”

3 Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu ..., 336.
™ Departemen Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya ..., 78.
> Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah ..., 358.
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b. ‘Asabah bi gairih'®
Adalah ahli waris yang menerima bagian sisa karena bersama-
sama dengan ahli waris lain yang telah menerima bagian sisa. Apabila
ahli waris penerim sisa tidak ada, maka ia tetap menerima bagian
tertentu (al-furud al-muqgaddarah). Ahli waris penerima ‘asabah bi
gairih tersebut adalah :
1) Anak perempuan bersama dengan anak laki-laki.
2) Cucu perempuan garis laki-laki bersama dengan cucu laki-laki
garis laki-laki.
3) Saudara perempuan sekandung bersama dengan saudara laki-laki
sekandung.
4) Saudara perempuan seayah bersama saudara laki-laki seayah.
Ketentuan yang berlaku, apabila mereka bergabung menerima
bagian ‘asabah, maka bagian ahli waris laki-laki adalah dua kali
bagian perempuan. Seperti firman Allah pada surat a/-Nisa’ (4): ayat
11:
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Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bagian seorang anak
lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan.””’

Dan surat a/-Nisa’(4): ayat 176 :
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76 Ahmad Rofiq, Figih Mawaris ..., 74-75.
7 Departemen Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya ..., 78.
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Artinya: “Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-

saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang

saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara

perempuan.””®

‘Asabah ma’a gairih”®

Yaitu, setiap perempuan yang menjadi ‘asabah karena dia

berkumpul dengan perempuan yang lain. Dia hanya mempunyai dua

keadaan :

1)

2)

Saudara perempuan sekandung, baik satu atau lebih, dengan
seorang anak perempuan atau beberapa anak perempuan, atau
anak perempun dari anak laki-laki, atau beberapa anak perempuan
dari anak laki-laki.

Saudara perempuan seayah, seorang atau lebih. Demikian juga
dengan seorang anak perempuan atau beberapa anak perempuan,
seorang anak perempuan dari anak laki-laki, atau beberapa anak
perempuan dari anak laki-laki. Maka, sisa dari bagian seorang
anak perempuan, beberapa anak perempuan, atau seorang anak
perempuan dari anak laki-laki, atau beberapa anak perempuan dari
anak laki-laki, untuk seorang saudara perempuan atau beberapa
saudara perempuan dengan ‘asabah bersama mereka.

Adapun dasar hukum pembagian ‘asabah ma’a gairih ini

adalah pelaksanaan pembagian warisan yang dilakukan oleh Nabi

Muhammad dalam riwayat dari Ibnu Mas’ud :

" 1bid., 106.

" Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu ..., 338.
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Artinya: “Nabi Muhammad saw memutuskan bagian anak
perempuan setengah, cucu perempuan garis laki-laki
seperenam, dan sisanya untuk saudara perempuan.”
(Riwayat al-Jama’ah, selain Muslim dan al-Nasa’i).*
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Artinya: “Mu’adh ibn Jabal memberikan warisan kepada saudara
perempuan dan anak perempuan masing-masing
setengah, ketika berada di Yaman, sedang Nabi saw
waktu itu masih hidup.” (Riwayat Abu Dawud dan al-

Bukhari dari al-Aswad dengan maknanya).*’

Hadis yang kedua di atas menjelaskan bahwa bagian saudara
perempuan adalah setengah. Bagian setengah tersebut adalah bagian
sisa setelah diambil untuk diberikan kepada anak perempuan.
Meskipun dalam keadaan bersama-sama dengan ahli waris selain anak
atau cucu perempuan, maka saudara perempuan menerima bagian 1/2,
tetapi yang dimaksud adalah bagian sisa ( ‘asabah ma’a gairih). Ini
dapat diperjelas lagi, bahwa misalnya anak perempuan lebih dari
seorang (dua orang atau lebih) maka bagian saudara perempuan tidak

1/2 tetapi 1/3, setelah bagian 2/3 diberikan kepada anak perempuan.®

Di dalam pembagian sisa harta warisan, ahli waris yang memiliki

hubungan kekerabatan yang terdekatlah yang lebih dulu menerimanya.

% Ahmad Rofiq, Figih Mawaris ..., 76.

81 1bid., 76.
8 1bid., 77.



48

Konsekuensi cara pembagian warisan ini, maka ahli waris ‘asabah yang

peringkat kekerabatannya berada di bawahnya, tidak mendapatkan bagian.™

¥ Ahmad Rofiq, Figh Mawaris ..., 73.



